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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kecukupan Modal, Pembiayaan
Bermasalah, Efisiensi Opersional, dan Tingkat Likuiditas terhadap Profitabilitas BTPN Syariah
Periode 2014-2019. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif, dengan objek penelitian kecukupan modal diprosi Capital Adequacy Ratio (CAR),
pembiayaan bermasalah diproksi Non Performing Financing (NPF), Efisiensi Opersional diproksi
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), tingkat likuiditas diproksi Financing to Deposit
Ratio (FDR) dan profitabilitas diproksi Return On Asset (ROA). Sebagai subjek penelitian adalah
laporan keuangan tahunan (Annual Report) dari triwulan BTPN Syariah periode 2014-2019. Metode
analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian diketahui bahwa nilai signifikan
CAR sebesar 0,000 < 0,05 berpengaruh signifikan terhadap ROA, nilai signifikan atau NPF sebesar
0,000 < 0,050 berpengaruh signifikan terhadap ROA, nilai signifikan atau BOPO sebesar 0,010
berpengaruh signifikan terhadap ROA, dan nilai signifikan FDR sebesar 0,050 sama dengan 0,050
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil analisis diketahui CAR dan BOPO berpengaruh positif
terhadap ROA, sedangkan NPF dan FDR berpengaruh negatif terhadap ROA. Dari penelitian ini nilai
CAR merupakan variabel yang sangat berpengaruh terhadap ROA.

Kata Kunci : Kecukupan Modal, Pembiayaan Bermasalah, Efisiensi Operasional, Tingkat
Likuiditas, dan Profitabilitas.

Abstract

This study aims to determine the effect of capital adequacy, problem financing, operational
efficiency, and liquidity level on the profitability of BTPN Syariah for the 2014-2019 period. The
research method used in this research is descriptive quantitative, with the object of research capital
adequacy proxied Capital Adequacy Ratio (CAR), financing problems proxied Non Performing
Financing (NPF), Operational Efficiency proxied Operational Expenses Operating Income (BOPO),
liquidity level proxied Financing to Deposit Ratio (FDR) and profitability are proxied by Return On
Assets (ROA). As the research subject is the annual financial report (Annual Report) from the BTPN
Syariah quarter 2014-2019. Methods of data analysis using multiple linear regression.The results
showed that the significant value of CAR of 0.000 <0.05 has a significant effect on ROA, a significant
value or NPF of 0.000 <0.050 has a significant effect on ROA, a significant value or BOPO of 0.010
has a significant effect on ROA, and a significant value of FDR of 0.050 is equal to 0.050 has a
significant effect on ROA. The results of the analysis show that CAR and BOPO have a positive effect
on ROA, while NPF and FDR have a negative effect on ROA. From this study, the CAR value is a
variable that has a strong influence on ROA.

Keywords: Capital Adequacy, Problematic Financing, Operational Efficiency, Liquidity Level, and
Profitability.

Pendahuluan

Perbankan pada saat ini merupakan inti sistem keuangan setiap negara. Bank
merupakan suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Drs. Mohammad
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Hatta mengemukakan bahwa bank adalah sendi kemajuan masyarakat dan sekiranya tidak
ada bank maka tidak akan ada kemajuan seperti saat ini.*

Menurut Howard D. Crosee dan George J. Hemple, bank adalah suatu organisasi
yang menggabungkan usaha manusia dan sumber-sumber keuangan untuk melaksanakan
fungsi bank dalam rangka melayani kebutuhan masyarakat dan untuk memperoleh
keuntungan bagi pemilik. Sementara itu, menurut F. E. Perry, bank adalah suatu badan
usaha yang transaksinya berkaitan dengan uang, menerima simpanan (deposit) dari
nasabah, menyediakan dana atas setiap penarikan, melakukan penagihan cek-cek atas
perintah nasabah, memberikan kredit, dan atau menanamkan kelebihan simpanan tersebut
sampai dibutuhkan untuk pembayaran kembali.?

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankkan
yang telah diubah dengan Undang-undang No. 10 Tahun 1998, perbankan adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka mengangkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sebagai perusahaan jasa, usaha
perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu mengimpun dana, menyalurkan dana, dan
memberikan jasa bank lainnya. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan
kegiatan utama, sedangkan kegiatan lainnya adalah jasa-jasa pendukung yang berfungsi
mendukung kelancaran kegiatan utama.® Jika dilihat dari cara menentukan harga jual beli
terbagi menjadi dua kelompok, yaitu bank syariah dan bank konvesional. Perbankkan di
Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah
peningkatan rakyat banyak.* Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah Islam, maksudnya adalah bank yang dalam operasinya mengikuti
ketentuan-ketantuan syariah Islam. Kegiatan bank syariah dalam hal penentuan harga
produknya sangat berbeda dengan bank konvesional. Penentuan harga bagi bank syariah
didasarkan pada kesepakatan antara bank dengan nasabah penyimpanan dana sesuai
dengan jenis simpanan dan jangka waktunya, yang akan menentukan besar kecilnya porsi
bagi hasil yang akan diterima penyimpan. Dalam rangka menjalankan kegiatannya, bank
syariah harus berladaskan pada Al-Qur'an dan Hadist.®

Di Indonesia kesehatan perbankan diukur oleh Bank Indonesia, sebagai otoritas
tertinggi pemegang kebijakan perbankan. Setiap tahun Bank Indonesia harus melaporkan
kinerja semua bank yang ada di Indonesia untuk melihat tingkat kesehatan perbankan
secara nasional. Bank Indonesia mengukur peningkatan kinerja perbankan syariah malalui
berbagai rasio keuangan.®

Profitabilitas secara maksimal dapat tercapai jika mampu menghasilkan laba secara
efektif dan efisien. Profitabilitas sebagai dasar untuk melihat kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba dalam periode tertentu. Kemapuan perusahaan untuk memperoleh laba
akan menarik investor untuk investasi di perusahaan tersebut sehingga perusahaan dapat
melakukan peluasan usaha. Sebaliknya jika perusahaan tidak mampu memperoleh laba
akan menyebabkan investor menarik kembali investasinya.’
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Profitabilitas dikenal juga sebagai rentabilitas, bertujuan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini
bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional
perusahaan. Menurut Kasmir profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan.®

Menurut Sofyan profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.
Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank.
Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return On Equity (ROE) untuk perusahaan
pada umumnya dan Return On Asset (ROA) pada industri perbankan. Return On Asset
(ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memproleh earning dalam operasi
perusahaan, sedangkan Return On Equity (ROE) hanyak mengukur Return yang diperoleh
dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut.®

Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbs/ Tahun 2007 yang menjelaskan
tentang sistim penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip Syariah,
sebagaimana dikutip doleh Yuni Elmadwita & Novi Mubyarto, salah satu rasio yang dapat
digunakan oleh bank untuk mengukur tingkat profitabilitas adalah Return On Asset (ROA).
ROA mencerminkan kemampuan manajemen bank dan seberapa efektif suatu bank dalam
mengelola asetnya untuk menghasilkan suatu keuntungan. Menurut Lukman, Bank
Indonesia lebih cenderung melihat ROA sebagai representasi dari profitabilitas suatu bank
karena Bank Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas yang diukur dengan aset
yang dananya sebagian besar berada dari dana simpanan masyarakat.*°

Return on Aset (ROA) atau profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur efektifitas manajemen dalam mengelola besaran laba yang diperoleh bank. ROA
digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam mengelola aset untuk menghasilkan
laba secara maksimal. Tingkat ROA setiap periode dipengaruhi oleh besaran pembiayaan
bank syariah. Sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, besaran
ROA adalah diatas 1,5%. Semakin besar ROA maka tingkat keuntungan bank semakin
baik.

Tingkat ROA bank menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola
pendanaan yang dimiliki untuk disalurkan pada sektor pembiayaan yang potensial dan
aman. Disamping itu, kemampuan bank syariah dalam meminimalkan beban operasional
bank menjadi indikasi bank dapat dicapai maka kinerja keuangan akan baik sehingga
meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada bank syariah.!?

Tinggi rendahnya tingkat profitabilitas suatu bank sangat berpengaruh pada tingkat
kepercayaan masyarakat. Bank yang mempunyai tingkat profitabilitas tinggi mencerminkan
bahwa bank mempunyai kinerja yang baik.*®* Tujuan menggunakan pendekatan ROA yaitu
mengukur kemampuan internal bank dalam mengelola aset yang ada untuk menghasilkan
income. Selain itu, penentuan kesehatan perusahaan khususnya di industri perbankan.*
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Dalam penelitian ini mengambil objek pada BTPN Syariah sebagai sampel penelitian.
Bank BTPN Syariah adalah anak perusahaan Bank BTPN, BTPN Syariah merupakan bank
yang fokus melayani dan memberdayakan segmen mass market yang terdiri dari pensiun,
usaha mikro dan kecil, serta komunitas pra-sejahtera produktif. Sesuai amanah untuk
memberikan kegiatan pemberdayaan dan literasi keuangan bagi perempuan di segmen ini
sehingga BTPN Syariah lebih banyak nasabah dan pemberdayan perempuan. BTPN
Syariah pun memberikan akses, layanan serta produk perbankan sesuai prinsip syariah
sehingga mereka dapat menatap niat untuk mewujudkan impian meraih kehidupan yang
lebih baik.®

BTPN Syariah juga senantiasa berupaya menambah nilai serta mengubah kehidupan
setiap yang dilayaninya, selain dari menghasilkan kinerja keuangan. BTPN Syariah juga
menyediakan akses keuangan masyarakat serta memberikan pelatihan keuangan
sederhana untuk membantu mata pencarian nasabahnya agar dapat terus berlanjut serta
terus diadakan pembinaan masyarakat dengan program Daya-nya. Oleh karena itu, produk
dan layanan bagi nasabah BTPN Syariah terus ditingkatkan dan dikembangkan. Dengan
demikian, BTPN Syariah dapat terus memberikan dampak positif bagi jutaan masyarakat di
Indonesia.

Bank Indonesia dalam PBI No. 9/1/2007 diperjelas pada Surat Edaran No.
9/24/DPbS/2007 pada tanggal 30 Oktober 2007 mengatur system penilaian kesehatan bank
yang dikenal dengan sistem CAMELS. CAMELS yaitu singkatan dari Capital, Assets Quality,
Management, Earning Likuidity, dan Sensitivity to market risk. Pada penelitian ini rasio-rasio
keuangan yang digunakan adalah Rasio Return On Assets yang selanjutnya disebut ROA
sebagai proksi dari profitabilitas, Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai proksi kecukupan
modal, Non Performancing Financing (NPF) sebagai proksi pembiayaan yang bermasalah,
Biaya Operasional Pendapatan Opersional (BOPO) sebagai proksi efisiensi operasional,
dan Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai proksi tingkat likuiditas bank.®

CAR merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang harus
dipenuhi oleh bank dengan nilai efisien standar bank sebesar 8%. NPF merupakan kredit
bermasalah berupa kredit berklasifikasi, kredit macet dan diragukan dengan besaran NPF
yang baik adalah di bawah 5%. BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional
terhadap pendapatan operasional dengan besaran BOPO maksimal 50%-75%. Financing to
Deposit Ratio (FDR) merupakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan besaran FDR dibawah 110%.%’

Tabel 1.1
Data Tahunan Bank BTPN Syariah Tahun 2014-2019

Rasio 2014 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-rata

Keuangan

CAR 33,88 19,9% | 23,8% 28,9% 40,9% 44,6% 32,00%
%

NPF 0,87 0,17% | 0,20% 0,05% 0,02% 0,26% 0.26%
%

ROA 4,23 5,2% 9,0% 11,2% 12,4% 13,6% 9.3%
%

BOPO 85,9 85,8% | 75,1% 68,8% 62,4% 58,1% 72, 7%
2%

FDR 93,9 96,5% | 92,7% 92,5% 95,6% 95,3% 94,4%
7%

Sumber: Data Tahunan PT Bank Tabungan Pensiun Syariah

15 https://www.btpnsyariah.com/ diakses pada kamis, 1 April 2021 pukul 11.23
16 Muhammad Yususf Wibisono, 42.
17 https://www.bi.go.id/id/Default.aspx diakses tanggal 3 Agustus 2020
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Jika dilihat dari data tahunan bank BTPN Syariah tingkat ROA pada tahun 2014-2019
mengalami peningkatan yang signifikan yang berada diatas angka ketetapan Bank
Indonesia dengan rata-rata sebesar 9,3%. Pada tahun 2014 sebesar 4,23%, selama periode
tersebut mengalami peningkatan pada tahun 2019 sebesar 13,6%.

Pada tingkat CAR pada tahun 2014 sampai 2019 berada diatas angka ketetapan Bank
Indonesia meski tidak mengalami peningkatan yang signifikan dengan rata-rata 32%. Pada
tahun 2014 sebesar 33,88% namun pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 19,9%
hingga pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 44,6%.

Pada tingkat NPF pada tahun 2014 sampai 2019 berada dibawah angka tahun
ketetapan Bank Indonesia, meski tidak mengalami peningkatan yang signifikan dengan rata-
rata sebesar 0,26%. Pada tahun 2014 sebesar 0,87% mengalami penurunan pada tahun
2018 sebesar 0,02% dan pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 0,26%.

Pada tingkat BOPO pada tahun 2014 sampai tahun 2016 berada melebihi angka
ketetapan Bank Indonesia sebesar 85,92%, 85,8% dan 75,1% dan dampai tahun 2019 terus
mengalami penurunan dengan nilai ideal yang ditetapkan Bank Indonesia dengan rata-rata
72,7%.

Pada tingkat FDR mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak stabil, dalam angka
ketetapan Bank Indonesia dengan rata-rata sebesar 94,4%. Tingkat FDR tertinggi terjadi
pada tahun 2015 sebesar 96,5% dengan tingkat terendah pada tahun 2017 sebesar 92,7%

Permasalahanyang dihadapi oleh perbankan syariah hingga saat ini adalah
permasalahan kinerja keuangan di dalam perbankan syariah itu sendiri. Dikutip pada
Kontan.co.id pada tahun 2019 oleh Tri Adi, bahwasannya bank syariah perlu melaksanakan
beberapa strategi untuk memperbaiki Finance to Deposit Ratio (FDR). Yaitu faktor ekternal
dan faktor internal. Faktor ekternal adalah karakteristik penabung, kondisi ekonomi dan
moneter serta persaingan antar lembaga keuangan. Adapun faktor internal yakni
manajemen risiko likuiditas, pengelolaan likuiditas, perencanaan likuiditas serta strategi
pengelolaan likuiditas. Dimana bank kurang mampu untuk dapat memenuhi kebutuhan dana
yang harus dipenuhi oleh bank.!® Banyaknya nasabah yang memilih untuk menyimpan
dananya di bank syariah sebagian besar menyimpan dananya dalam jangka pendek,
sedangkan nasabah yang membutuhkan dana atau pembiayaan umunya dalam jangka
panjang. Dalam keadaan ini bank dituntut untuk menyediakan dana sewaktu-waktu jika
nasabah ingin mengambil dananya kembali, jika bank tidak mampu maka hal terburuk yang
akan dihadapi oleh bank adalah kebangkrutan.

Banyak hal yang menjadikan bank syariah menghadapi berbagai masalah,
berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah pengaruh kecukupan modal, pembiayaan bermasalah, efisiensi
operasional dan tingkat likuiditas baik secara simultan dan parsial terhadap profitabilitas
pada Bank BTPN Syariah.

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian
kuntitatif dengan menggunakan jenis deskriptif kuantitatif yaitu penelitian dengan
menekankan analisisnya pada data-data numeral (angka) yang dikelola dengan metode
statistika. Dengan bersumber dari Bank BTPN Syariah pada tahun 2014-2019, yang berasal
dari laporan publikasi tahunan bank BTPN Syariah.

18 Tri Adi, Kontan.co.id pada tahun 2019, dikutip pada senin, 24 Agustus 2020 pukul 14.05



HASIL PENELITIAN
Uji Normalitas

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas
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Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 16

Menurut Imam Ghozali, model regresi dilakukan berdistribusi normal jika data ploting
(titik-titik) yang menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis diagonal*® dari Gambar
1.1 yang ditampilkan menunjukkan bahwa titi-titik tersebut mengikuti garis diagonal maka
dari itu dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal.

Ylmam Ghozali, 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS, (Semarang: Badan

penerbit Universitas Diponegoro), hal. 16



Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 16

Menurut Imam Ghozali, tidak terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada gambat scatterplots, serta titik-titik
menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y?°. Jadi, kesimpulan dari gambar 1.2
menunjukkan bahwa titik-titik menyebar, acak dan tidak menyempit dan berada di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala
hetoroskedastisitas.

20 Imam Ghozali, 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS, (Semarang: Badan
penerbit Universitas Diponegoro), hal. 139



Uji Multikolinieritas

Tabel 4.1

Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Standardize Collinearity Statistic
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Toleranc VIF

Model B Std. Error Beta T Sig. e
1 (Constan] 34.681 17.212 2.015 .061

t)

CAR .344 .056 .820 6.127 .000] .555 1.802

NPF -18.891 2.981 -.696 -6.338 .000 .825 1.212

BOPO .076 .026 379 2.934 .010 .596 1.677

FDR -.402 .190 -.244 -2.118 .050] .749 1.336

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 16

Menurut Imam Ghozali, tidak terjadi gejala multikolinieritas, jika nilai tolerance > 0,100 dan

nilai VIF < 10,002,
Jadi, kesimpulan dari tabel diketahui bahwa:

a. CAR nilai tolerance 0,555 berarti > 0,100, sedangkan nilai VIF 1,802 berarti < dari
10,00.
b. NPF nilai tolerance 0,825 berarti > 0,100, sedangkan nilai VIF 1,212 berarti < dari 10,00.
c. BOPO nilai tolerance 0,596 berarti > 0,100, sedangkan nilai VIF 1,677 berarti < dari
10,00.
d. FDR nilai tolerance 0,749 berarti > 0,100, sedangkan nilai VIF 1,336 berarti < dari
10,00.
Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh antara variabel independen dan variabel

dependen dengan skala pengukuran atau rasio dalam suatu persamaan linier, dalam
penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yang diolah dengan perangkat lunak

SPSS.
Tabel 4.2
Hasil Uji Persamaan Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardize Collinearity Statistic
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Toleranc| VIF
Model B Std. Error Beta T Sig. e
1 (Constan| 34.681 17.212 2.015 .061
t)
CAR 344 .056 .820 6.127 .000 .555 1.802

penerbit Universitas Diponegoro), hal. 107

2L Imam Ghozali, 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS, (Semarang: Badan




BOPO .076 .026 379 2.934 .010 .596 1.677

PR | -402 190 244 2118  o0s0] 7490|1334

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 16

NPF -18.891 2.981 -.696 -6.338 .000‘ .825‘ 1.212

Y =a+ B1:CAR + 32 NPF + 33 BOPO +3,FDR + e

Y = 34,681 + 0,344(CAR) + (-18,891)(NPF) + 0,076(BOPO) + (-0,402)(FDR)+ e

Persamaan linier tersebut dapat di interprestasikan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta (a) sebesar 34,681 menunjukkan jika variabel CAR, NPF, BOPO dan
FDR dianggap konstan atau sama dengan nol (0) terhadap ROA adalah 34,681%.

b. Koefisien regresi CAR sebesar 0,344 menyatakan bahwa variabel CAR terdapat
hubungan positif dengan ROA dengan besaran kenaikan CAR sebesar satu persen
akan menyebabkan kenaikan ROA sebesar 0,344%. Hasil statistik uji t variabel CAR
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 artinya < 0,05 berpengaruh signifikan terhadap
ROA BTPN Syariah.

c. Koefisien regresi NPF sebesar -18,891 menyatakan bahwa variabel NPF terdapat
hubungan negatif dengan ROA dengan besaran kenaikan NPF sebesar satu persen
akan menyebabkan kenaikan ROA sebesar -18,891%. Hasil statistik uji t variabel NPF
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 artinya < 0,05 berpengaruh signifikan terhadap
ROA BTPN Syariah.

d. Koefisien regresi BOPO sebesar 0,076 menyatakan bahwa variabel BOPO terdapat
hubungan positif dengan ROA dengan besaran kenaikan BOPO sebesar satu persen
akan menyebabkan kenaikan ROA sebesar 0,076%. Hasil statistik uji t variabel BOPO
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,010 artinya < 0,05 berpengaruh signifikan terhadap
ROA BTPN Syariah.

e. Koefisien regresi FDR sebesar -0,402 menyatakan bahwa variabel FDR terdapat
hubungan negatif dengan ROA dengan besaran kenaikan FDR sebesar satu persen
akan menyebabkan kenaikan ROA sebesar -0,402%. Hasil statistik uji t variabel CAR
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,050 artinya = 0,05 berpengaruh signifikan terhadap
ROA BTPN Syariah.

A. Koefisien Determinasi (R?)

Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai R2 menunjukkan seberapa besar proporsi dari total variasi
variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelasnya. Semakin tinggi R?
maka semakin besar proporsi dari total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen.

Tabel 4.3
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 9178 .841 .801 1.53680 1.376

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO, NPF, CAR

b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 16

Untuk melihat berapa persen (%) pengaruh yang diberikan variabel X baik secara
simultan terhadap variabel Y yang dilakukan melalui pengaruh variabel CAR, NPF, BOPO
dan FDR secara simultan terhadap variabel ROA dilihat dari nilai adjusted R square yaitu
0,801 atau 0,801 x 100 = 80.1%. Sedangkan sisanya 19,9% dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian.



Uji Simultan (Uji F)

Signifikan model regresi secara simultan diuji dengan melihat nilai signifikan (sig)
dimana jika nilai sig < 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen. Uji F statistik digunakan untuk membuktikan ada pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan.??

Tabel 4.4
Hasil Uji F
ANOVAP
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 199.663 4 49.916( 21.135 .000?
Residual 37.788 16 2.362
Total 237.451 20

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO, NPF, CAR

b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 16

Jika nilai sig < 0,05 maka artinya variabel independen (CAR, NPF, BOPO, dan FDR)
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (ROA). Jadi, nilai CAR, NPF,
BOPO, dan FDR yaitu 0,000 artinya < 0,05 maka secara simultan berpengaruh terhadap
nilai ROA.

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat dijelakan pada pengujian
kecukupan modal (CAR), pembiayaan bermasalah (NPF), efisiensi operasional (BOPO), dan
tingkat likuiditas (FDR) memilik pengaruh secara simultan terhadap profitabilitas (ROA)
sebagai berikut :
1. Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas

Jika dilihat dari tabel 1.3 pada uji regresi hasil statistik uji t nilai variabel kecukupan
modal (CAR) sebesar 0,000 artinya < 0,05, maka nilai kecukupan modal (CAR) berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada BTPN Syariah. Pada koefisien regresi
kecukupan modal (CAR) bernilai positif sebesar 0,344% artinya nilai kecukupan modal
(CAR) berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA).

Pengaruh positif kecukupan modal (CAR) yang berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA) menunjukkan bahwa semakin kuatnya bank dalam menanggung risiko
dari setiap pinjaman atau produktif yang berisiko, dengan kata lain semakin tinggi
kecukupan modal maka bank dapat menanggung risiko pembiayaan yang bermasalah
sehingga bank semakin baik dan bank dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat
sehingga kinerja keuangan bank akan semakin baik dalam meningkatkan profitabilitas atau
laba yang diperoleh bank.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kuntari Dasih
dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Return On Asset Perbankan (Studi
Kasus Bank Umum yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2013)" yang
menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.

2. Pengaruh Pembiayaan Bermasalah (NPF) terhadap Profitabilitas (ROA)

Jika dilihat dari tabel 1.3 pada uji regresi hasil statistik uji t nilai variabel pembiayaan
bermasalah (NPF) sebesar 0,000 artinya < 0,05, maka nilai pembiayaan bermasalah
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada BTPN Syariah. Pada koefisien
regresi pembiayaan bermasalah (NPF) bernilai negatif sebesar -18,891% artinya nilai
pembiayaan bermasalah (NPF) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA).
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Pengaruh negatif pembiayaan bermasalah (NPF) yang berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (ROA) menunjukkan bahwa banyaknya pembiayaan yang bermasalah
sehingga bank banyak menanggung risiko, karena bank harus menutup kerugian yang
dihadapi dalam kegiatan operasionalnya sehingga menurunkan laba yang diperoleh bank.
Banyaknya pengaruh yang menyebabkan pembiayaan bermasalah, contohnya: tingginya
bunga yang ditetapkan bank sehingga nasabah kesulitan untuk membayar angsuran pokok
maka banyaknya nasabah yang tidak tepat waktu pada tanggal yang telah ditetapkan. Hal
ini akan berdampak pada nilai profitabilitas bank, sehingga akan menyebabkan
terganggunya kelancaran kegiatan operasional bank.

Jika bank dapat menurunkan pendapatan bunga, maka hal ini dapat mempermudah
atau mengurangi beban yang ditanggu oleh nasabah tersebut. Sehingga nasabah dapat
lebih mudah dalam membayar angsuran tepat waktu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yoni
Elmadwita & Novi Mubyarto yang menjelaskan tentang “Kecukupan Modal, Pembiayaan
Bermasalah, dan Efisiensi Operasional Sebagai Determinan dari Profitabilitas Bank
Muamalat Indonesia Periode 2012-2017” yang menunjukkan hasil pembiayaan bermasalah
(NPF) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

3. Pengaruh Efisiensi Operasional (BOPO) Terhadap Profitabilitas (ROA)

Jika dilihat dari tabel 1.3 pada uji regresi hasil statistik uji t nilai variabel efisiensi
opersional (BOPO) sebesar 0,010 artinya < 0,05, maka nilai efisiensi opersional (BOPO)
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada BTPN Syariah. Pada koefisien
regresi efisiensi opersional (BOPO) bernilai positif sebesar 0,076% artinya nilai efisiensi
opersional (BOPO) berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA).

Pengaruh positif efisiensi opersional (BOPO) yang berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) menunjukkan bahwa semakin rendahnya pembiayaan yang dikeluarkan
oleh bank. Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan
aktivitas usahanya. Semakin tinggi biaya BOPO maka semakin tidak efisien sehingga
menunjukkan bank tersebut tidak sehat. Jika BOPO tinggi maka akan mengurangi
pendapatan laba sehingga bank tidak dapat beroperasi dengan baik, sebaliknya jika BOPO
semakin kecil maka laba yang diperoleh tinggi maka bank dapat menjalankan opersionalnya
dengan baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Heri
Sudarsono dengan judul “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank
Syariah Di Indonesia” yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA.

4. Pengaruh Tingkat Likuiditas (FDR) Terhadap Profitabilitas (ROA)

Jika dilihat dari tabel 1.3 pada uji regresi hasil statistik uji t nilai variabel tingkat
likuiditas (FDR) sebesar 0,050 artinya < 0,05, maka nilai tingkat likuiditas (FDR)
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada BTPN Syariah. Pada koefisien
regresi tingkat likuiditas (FDR) bernilai negatif sebesar -0,402% artinya nilai tingkat likuiditas
(FDR) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA).

Pengaruh negatif tingkat likuiditas (FDR) yang berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) menunjukkan bahwa peningkatan jumlah pinjaman yang diberikan tidak
selalu sejalan dengan peningkatan laba sebelum pajak, bahkan ada kecenderungan
sebaliknya yaitu peningkatan jumlah pinjaman yang diberikan diikuti dengan penurunan laba
sebelum pajak karena jumlah pinjaman tersebut lebih banyak dikonversi dalam bentuk asset
bank.

Sehingga seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai
sumber likuiditas. Semakin besar pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh akan naik.
Apabila terjadi peningkatan likuiditas maka hal ini dianggap sebagai keuntungan bank.
Sebaliknya jika terjadi penurunan likuiditas maka bank memerlukan sarana untuk menutup
penurunan tersebut. Peningkatan dan penurunan likuiditas dipengaruhi oleh tingkat biaya
dana, margin yang diinginkan, biaya opersional, dan tingkat risiko kredit.



Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad
Yusuf Wibisono & Salamah Wahyuni dengan judul “Pengaruh CAR, NPF, BOPO, FDR,
Terhadap ROA yang Dimediasi Oleh NOM” yang menunjukkan bahwa pengaruh negatif
dan signifikan FDR terhadap ROA.

Variabel yang paling berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)

Dari hasil penelitian ini variabel yang berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) adalah
variabel kecukupan modal (CAR). Variabel kecukupan modal (CAR) berpengaruh dominan
terhadap profitabilitas (ROA) dilihat dari tabel 4.2 nilai koefisien regresi sebesar 0,344,
dibandingkan dengan nilai variabel lain dari NPF sebesar -18,891%, BOPO sebesar
0,076%, dan FDR sebesar -0,402%. Dari nilai variabel kecukupan modal (CAR) yang tinggi
sehingga dapat menutupi kredit yang macet dan banyaknya biaya operasional yang harus
dipenuhi sehingga dapat menanggung risiko kerugian pada bank tersebut.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil hasil kesimpulan

sebagai berikut:

a. Capital Adequacyt Ratio (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Asset (Y) pada Bank BTPN Syariah tahun 2014-2019.

b. Non Performing Financing (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On
Asset (Y) pada Bank BTPN Syariah tahun 2014-2019.

c. Beban Operasional Pendapatan Operasional (X3) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Return On Asset (Y) pada Bank BTPN Syariah tahun 2014-2019.

d. Financing to Deposit Ratio (X4) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Return On Asset (Y) pada Bank BTPN Syariah tahun 2014-2019.

e. Penelitian menunjukkan bahwa variabel kecukupan modal (CAR) berpengaruh domina
terhadap profitabilitas (ROA).
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